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IHSG ditutup melemah (-0.73%) ke level 6,541.38 pada perdagangan Jumat (11/9) 
dengan saham SRAJ (+20.00%), CASA (+10.83%), dan AMMN (+1.04%) sebagai 
leading movers. Sementara itu, BYAN (-5.73%), BBCA (-1.56%), dan BBRI (-1.51%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
732.81bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 690.19bn. Dari 
sisi sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Consumer Non-
Cyclicals mencatat pelemahan terdalam (-1.25%) sementara sektor Healthcare 
mencatat penguatan tertinggi (+3.91%). Sementara itu, indeks-indeks saham di 
AS ditutup menguat dengan indeks Dow Jones naik (+0.98%) ke level 52,573, 
S&P500 naik (+0.86%) ke level 7,656, dan Nasdaq menguat (+0.96%) ke level 
26,33. ETF EIDO dan MSCI Indonesia masing-masing sebesar (-2.13%) dan (-
1.29%). Secara keseluruhan, AMMN gagal masuk GDXJ dan EMAS belum masuk 
GDX, sementara AMMN, BRMS, dan emiten emas Indonesia lainnya juga tidak 
mengalami perubahan dalam komposisi indeks terbaru, sehingga katalis dari re-
balancing ETF emas global masih terbatas. Sedangkan indeks offshore yakni ETF 
EIDO dan MSCI Indonesia mengalami koreksi (-0.78%) dan (-1.09%). 

Timah (TINS) melakukan ekspansi ke pasar ekspor, terutama India yang kontri-
businya sudah naik dari 5% menjadi 12%, Vietnam, Filipina, Inggris, serta rencana 
masuk Timur Tengah pada 2027. Di sisi operasional, TINS menambah empat kapal 
produksi dan memperkuat pengamanan Izin Usaha Pertambangan (IUP) untuk 
mengejar produksi 30,000 ton timah dan penjualan 29,000 ton timah pada 2026. 
Perseroan juga mengajukan revisi RKAP 2026 dengan target keuangan lebih tinggi 
dari sebelumnya, sementara 2027 akan difokuskan pada eksplorasi cadangan ba-
ru, pengembangan timah primer dan logam tanah jarang. 

Radiant Utama Interinsco (RUIS) memperkuat diversifikasi bisnis untuk mengu-
rangi ketergantungan terhadap sektor migas, dengan meningkatkan eksposur 
pada geothermal dan energi terbarukan (EBT), yang saat ini berkontribusi sekitar 
5% terhadap portofolio dan ditargetkan meningkat menjadi 7–8% pada 2027. 
Perseroan juga memperluas portofolio ke petrokimia, power & electricity, serta 
industri pendukung lainnya, termasuk proyek solar PV dengan total kapasitas in-
stalasi mencapai 13 MW hingga 2026. Dari sisi kontrak, RUIS mencatat 305 
proyek baru pada 1H26 senilai sekitar IDR 1.28tn, sementara nilai kontrak aktif 
telah mencapai lebih dari IDR 5.00tn. 

Nexai Digital Infrastruktur (MGLV) berencana melakukan rights issue dengan rasio 
100:15 untuk saham yang diterbitkan sebanyak-banyaknya 285.73 juta lembar, 
atau setara 13.04% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah PMHMETD 
I. Harga pelaksanaan ditetapkan sebesar Rp 8,880 per saham, sehingga perseroan 
berpotensi menghimpun dana sebesar IDR 2.54tn. Dana yang dihimpun akan di-
alokasikan sebesar IDR 1.00tn sebagai setoran modal kepada PT Nextier GenAi 
Center untuk pembangunan fasilitas data center di Kawasan Industri Terpadu 
Batang, IDR 600.00bn kepada PT Nextier Askara Center untuk pengembangan 
fasilitas data center di Jababeka, Cikarang, serta IDR 668.61bn untuk pengambi-
lalihan piutang PT Nextier Datamate Center (NDC) kepada kedua entitas anak 
tersebut, dengan sisanya digunakan untuk modal kerja. Pemegang saham utama 
NDC yang menggenggam 65.10% menyatakan akan melaksanakan seluruh 
HMETD miliknya sebanyak 186.00 juta HMETD senilai IDR 1.65tn, sementara 
pemegang saham lama yang tidak melaksanakan haknya akan terdilusi maksimal 
13.04%. Periode perdagangan dan pelaksanaan HMETD berlangsung 5 hingga 18 
November, dengan cum-right di pasar reguler dan negosiasi pada 30 Oktober 
serta recording date pada 3 November. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (11/9/2026) mengalami pelemahan –47.96 poin (-0.73%) ke level 6,541.37. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. IHSG berpotensi melemah menuju area 

6,376 dengan resistance 6,705. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 



14 September 2026 

Short Term Buy—ANTM 

BUY  

3,240 

ANTM, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas dan 

meninggalkan gap. ANTM 

berpotensi menguat ke 

3,300 dengan support 3,070. 

3,260 

TP   
3,300 

3,360 

SL  3,070 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—KIJA 

BUY  

193 

KIJA, reject dari EMA 21 

dengan volume yang cukup 

stabil. KIJA berpotensi naik 

ke 200 dengan support 183. 

196 

TP   
200 

204 

SL  183 

Short Term Buy—BRMS 

BUY  

660 

BRMS, membentuk doji can-

dle pada trendline dengan 

stochastic mendatar pada 

area oversold. BRMS berpo-

tensi naik ke 685 dengan 

support 625. 

670 

TP   
685 

700 

SL  625 
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Short Term Buy—IRSX 

BUY  

410 

IRSX, reject dari EMA 21. 

IRSX berpotensi melanjutkan 

penguatannya ke area 418 

dengan support 388. 

414 

TP   
418 

428 

SL  388 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—CPIN 

BUY  

- 

CPIN, sedang mengalami 

koreksi dengan stochastic 

mengarah ke bawah. CPIN 

berpeluang melemah menuju 

area 3,120. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ELIT 

BUY  

284 

ELIT, reject dari EMA 21 

dengan volume spike dan 

stochastic bersiap golden 

cross. ELIT berpotensi men-

guat ke 294 dengan support 

272. 

288 

TP   
294 

304 

SL  272 
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